
 

 

ABSTRAK 

Kata Kunci: Model Dakwah, K. H. Abdul Majid, Tasikmalaya, Mirqotul Mahabbah  

 K. H. Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon) lahir sekitar tahun 1879 dan meninggal pada tahun 

1934 di Mangunreja Tasikmalaya. Beliau putra dari pasangan Raden Ahmad dan Haji Siti 

Mujibah. Secara nasab Raden Gan ‘Aon keturunan dari Sukapura yang nasabnya sampai kepada 

Raden Tumenggung Wiradadaha III atau Bupati Tasikmalaya yang ke-3. Selain dari keturunan 

Sukapura, beliau pun mempunyai keturunan dari Syekh Abdul Muhyi Pamijahan.  

 Raden Gan ‘Aon terkenal dengan karya nya yang sangat populer yaitu kitab Mirqotul 

Mahabbah atau Deba. Tokoh Raden Gan ‘Aon tersebut sangat menarik untuk diteliti bukan 

hanya dari segi karya yang populernya saja, tetapi masih banyak lagi yang harus diteliti 

mengenai dakwahnya di Tasikmalaya. Maka dari itu penulis mengangkat tokoh K. H. Abdul 

Majid ke dalam skripsi dengan judul “Model Dakwah K. H. Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon) 

pada Tahun 1926-1934 di Mangunreja Tasikmalaya. 

 Metode Penelitian yang dipakai oleh penulis adalah metode historis yang biasa dipakai 

dalam penelitian sejarah. Adapun langkah-langkah penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

pertama, Heuristik (pencarian dan pengumpulan sumber). Kedua, kritik baik itu internal maupun 

eksternal.  Ketiga, Interpretasi (penafsiran). Dan yang terakhir adalah Historiografi. 

 Dari hasil penelitian penulis, bahwasannya dakwah K. H. Abdul Majid  (Raden Gan 

‘Aon)  dilakukan dengan dengan berbagai model. Pertama, melalui media cetak yaitu dengan 

terbitnya majalah Al-Imtisal dan Al-Moechtar. , melalui lembaga pendidikan dan keagamaan. 

Dalam lembaga pendidikan dan keagamaan, beliau jadikan pesantren dan mesjid sebagai sarana 

dakwahnya. Ketiga, melalui pemerintahan Tasikmalaya karena kedekatannya dengan Bupati 

Raden Wirtanuningrat. Dan yang keempat  melalui pemikiran dan karya-karyanya. 

 

 


